
 
 

ANALISIS WACANA KRITIS PADA INTOLERANSI MELALUI 

MULTIKULTURALISME DALAM KAMPANYE #INDONESIA RUMAH 

BERSAMA 

 

SKRIPSI  

Diajukan kepada Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam  

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagai Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Agama (S.Ag) 

Oleh: 

 

ABDUL AZISURROHMAN 

NIM. 17105020024 

 

PROGRAM STUDI STUDI AGAMA-AGAMA 

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2022 



i 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

Saya yang bertandatangan dibawah ini: 

Nama  :    Abdul Azisurrohman 

 NIM  :    17105020024 

 Fakultas :    Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

 Program studi :    Studi Agama-Agama 

Judul Skripsi : Analisis Wacana Kritis Pada Intoleransi Melalui     

Multikulturalisme dalam Kampanye #Indonesia Rumah 

Bersama  

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa : 

1. Skripsi yang saya tulis adalah benar karya ilmiah yang saya tulis sendiri 

dan tidak berisi materi yang dipublikasikan orang lain kecuali bagian-

bagian tertentu yang dirujuk sebagai referensi. 

2. Apabila dikemudian hari di kemudian hari karya tersebut merupakan 

plagiasi saya bersedia menanggung sanksi sesuai hukum yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya.  

Yogyakarta 12 Desember 2022 

Yang membuat pernyataan 

 

Abdul Azisurrohman 

17105020024 

  



ii 
 

SURAT PERSETUUAN SKRIPSI 

Derry Ahmad Rizal, MA. 

Dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

NOTA DINAS 

Hal  : Persetujuan Skripsi 

Lamp : - 

Kepada Yth: 

Dekan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam  

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

di Yogyakarta 

Assalamu‟alaikum Wr. Wb. 

 Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta 

mengadakan perbaikan, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa 

skripsi saudara: 

Nama     :   Abdul Azisurrohman 

 NIM     :   17105020024 

 Fakultas    :   Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

 Program studi     :   Studi Agama-Agama 

Judul Skripsi : Analisis Wacana Kritis Pada Intoleransi Melalui     

Multikulturalisme dalam Kampanye #Indonesia Rumah 

Bersama 

Sudah dapat diajukan ke Program Studi Studi Agama-Agama Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah 

satu syarat memperoleh gelar sarjana strata satu dalam bidang Studi Agama-

Agama. 

Dengan ini kami mengharap agar skripsi saudara tersebut dapat segera 

dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih. 

Yogyakarta 12 Desember 2022 

                                                                  Pembimbing 

 

 

 

 

 

Derry Ahmad Rizal, MA. 



iii 
 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR 

  



iv 
 

MOTTO 

                 “Perlawanan terhadap sistem yang tidak adil, tidak akan membuat 

rugi. Sebab, dunia berputar bersamaan dengan tangan-tangan perampas 

keadilan. 

Membangun kesadaran adalah awal dari perubahan,dan membangun 

kepercayaan adalah pondasi dalam membangun Gerakan.” 

  



v 
 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 Skripsi Ini Saya Persembahkan Kepada Bapak (Alm. Misbah) Allahu 

Yarhamhu, Ibu (Jamiatun), Kakak Abrori, Mbak Ulfa, Adek Fahmi dan Walid 

Yang Selalu Berdoá, Mendukung, Dan Membantu Dalam Kelancaran Studi Ini. 

  



vi 
 

KATA PENGANTAR 

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan hidayah dan 

maunahnya kepada kita semua. Sholawat serta salam semoga senantiasa tercurah 

limpahkan pada keharibaan Nabi Muhammad SAW beserta para sahabat, 

keluarga, dan umatnya hingga akhir zaman.  

Segala usaha dan upaya telah dilakukan semaksimal mungkin demi 

mewujudkan skripsi ini sebagai karya ilmiah. Namun atas keterbatasan penulis, 

skripsi ini masih banyak kekurangan. Maka dari itu, kritik dan saran dibutuhkan 

untuk perbaikan penulisan ini. 

Dalam penulisan skripsi hingga selesai tidak lepas dari doá, motivasi, dan 

dukungan dari berbagai pihak. Oleh kerena itu, dalam pengantar ini saya ucapkan 

terimakasih atas dukungan dalam penulisan skripsi ini: 

1. Prof. Dr. Phil. Al Makin S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 

2. Dr. Inayah Rohmaniyah S.Ag., M.Hum., M.A. selaku Dekan Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

3. Dr. Dian Nur Anna S.Ag., M.A. selaku Ketua Program Studi Agama 

Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam dan Dosen Penasehat 

Akademik 

4. Aida Hidayah S. Th.I., M.Hum Selaku Sekretaris Program Studi Agama 

Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

5.  Derry Ahmad Rizal M.A. selaku Dosen Pembimbing Skripsi  

6. Bapak dan Ibu Dosen Program Studi Agama Agama dan seluruh Civitas 

Akademik UIN Sunan Kalijaga yang telah memberian ilmu dan ruang 

untuk belajar. 

7. Kedua orang tua (alm) Misbah dan Jamiatun yang tidak pernah lelah 

berdoá, mendidik dan usaha untuk mengantarkan putra dan putrinya 

menjadi orang yang berilmu dan bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya. 

8. Kedua kakak, Abrori dan Ulfamiyah serta kedua Adek, Fairus Fahmi dan 

Birrul Walidain. 

9. Nur Rifáh Hasany yang selalu menemani dalam keseharian maupun dalam 

penyelesaian skripsi.  

10. Sahabat-Sahabat Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia yang telah 

banyak mengantarkan saya pada runag ruang berproses, baik di kampus 

maupun diluar kampus. 

11. Sahabat-Sahabat Santri Gus Dur Yogyakarta yang memberikan ide dalam 

penyelesaian skripsi ini Terutama Nur Solikin, Arina, dan Muallifah. 



vii 
 

Semoga semua bantuan, baik doá, support dan lainnya yang diberikan kepada 

penulis dalam menyelesaikan skripsi ini mendapatkan limpahan rahmat dari Allah 

SWT.  

  

 

Yogyakarta 12 Desember 2022 

 

                                                                            Abdul Azisurrohman 

                                       17102020024 

  



viii 
 

DAFTAR ISI 

 
COVER .....................................................................................................................  

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .................................................... i 

SURAT PERSETUUAN SKRIPSI ......................................................................... ii 

HALAMAN PENGESAHAN TUGAS AKHIR .................................................... iii 

MOTTO ................................................................................................................. iv 

HALAMAN PERSEMBAHAN ............................................................................. v 

KATA PENGANTAR ........................................................................................... vi 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ viii 

ABSTRAK .............................................................................................................. x 

BAB I ...................................................................................................................... 1 

A. Latar Belakang Masalah ........................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah .................................................................................... 8 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 8 

D. Manfaat penenlitian .................................................................................. 9 

E.     Tinjauan Pustaka ....................................................................................... 9 

F.      Metode Penelitian .................................................................................. 12 

G. Kerangka Teoritik ................................................................................... 15 

H. Sistematika Pembahasan ........................................................................ 22 

BAB II PROFIL AKUN JARINGAN GUSDURIAN .......................................... 24 

A. Profil Jaringan GUSDURian .................................................................. 24 

B. GUSDURian Mewarnai Media Sosial ................................................... 34 

BAB III ................................................................................................................. 39 

MULTIKULTURALISME DALAM KAMPANYE #INDONESIA RUMAH 

BERSAMA ........................................................................................................... 39 

A. Multikulturalisme dari Aspek Kebahasaan ............................................ 39 

B. Analisis Teks Multikulturalisme dalam Teks Kampanye #Indonesia 

Rumah Bersama ................................................................................................ 48 

BAB IV ................................................................................................................. 67 



ix 
 

DISKURSUS MULTIKULTURALISME DALAM KAMPANYE #INDONESIA 

RUMAH BERSAMA ........................................................................................... 67 

A. Analisis Praktik Diskursif ...................................................................... 67 

B. Analisis Praktik Sosial ............................................................................ 80 

BAB V ................................................................................................................... 92 

PENUTUP ............................................................................................................. 92 

A. Kesimpulan ............................................................................................. 92 

B. Saran ....................................................................................................... 93 

DAFTAR PUSTAKA ........................................................................................... 95 

LAMPIRAN I DATA INFORMAN ................................................................... 106 

LAMPIRAN II DOKUMENTASI WAWANCARA ......................................... 107 

Latar Belakang Pendidikan: ................................................................................ 108 

 



x 
 

ABSTRAK 

Fenomena politisasi agama dan identitas serta ujaran kebencian telah menyebar di 

berbagai media sosial. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan INFID telah 

ditemukan kata ―kafir‖ sebanyak 5.173.  Kata tersebut dalam ditemukan misalnya 

di media @hizbuttahiririd (jumlah anggota 4.300), @salamdakwah (13.600), 

@salafyways (4.200), @jalananlurus (586), dan @forumkajianislamcikampek 

(115). Hal ini beriringan dengan pesatnya teknologi. Keadaan ini mengerakkan 

jaringan GUSDRian untuk ikut serta dalam menyebarkan narasi kebaikan di 

media sosial. Penelitian yang berjudul ―Analisis Wacana Kritis pada Intoleransi 

Melalui Multikulturalisme dalam Kampanye Indonesia Rumah Bersama‖ 

memiliki tujuan bagaimana multikulturalisme dalam kampanye diwacanakan. 

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan objek penelitian kampanye #Indonesia 

Rumah Bersama. Sedangkan metode pengambilan datanya menggunakan 

wawancara dan dokumentasi pada teks yang dimuat di media sosial Jaringan 

GUSDURian untuk dijadikan sumber data primer, sementara data skunder diambil 

dari pustaka. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Wacana 

Kritis Norman Fairclough yang menggunakan tiga dimensi, yaitu: dimensi 

mikrostruktural, mesostruktural, dan makrostruktural. 

Temuan dalam penlitian ini, dalam struktur teks wacana tentang multikuturalisme 

dipengaruhi oleh nilai-nilai yang berada dalam Jaringan GUSDURian dan nilai-

nilai keragaman yang ada di Indonesia. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

multikulturalisme yang di angkat Jaringan GUSDURian. Memberikan efek yang 

dapat dilihat melalui situasional, institusional, dan sosial. Pada level situasional, 

kampanye ini lahir pada situasi pilgup 2017 di jakarta. Pada level institusional, 

kampanye ini hadir bersamaan dengan kesadaran penggerak Jaringan 

GUSDURian untuk mewarnai media sosial. Sedangkan pada level sosial, 

berkenaan dengan kontek berkembangnya politisasi agama dan identititas untuk 

kepentingan politik. 

Kata Kunci: kampanye Indonesia Rumah Bersama, Multikulturalisme, Analisis 

Wacana Kritis, Norman Fairclough 

 



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Globalisasi merupakan suatu hal yang dihadapi oleh negara dunia. Secara 

demografis, pesatnya arus kemajuan teknologi mengakibatkan lahirnya generasi 

milenial. Istilah milenial berasal dari dua pakar sejarah dan penulis Amerika,  

William Strauss dan Neil Howe.
1
 Generasi milenial juga disebut Generasi Y, yaitu 

mereka yang lahir tahun tahun 1980-1990 atau 2000 an dan seterusnya. Generasi 

milenial menjadi pembicaraan dan perhatian khusus. Salah satu yang menjadi 

sorotan adalah prilaku Streaming Native yang semakin populer. Waktu yang 

mereka miliki dialokasikan untuk menonton. Tidak berhenti disitu, media sosial 

juga menjadi referensi utama untuk memperoleh informasi dari semua peristiwa. 

Di Indonesia, menurut laporan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) menunjukkan pengguna internet di Indonesia pada awal 2021 

mencapai 202,6 jiwa. Dilihat dari jumlah penduduk Indonesia 274,9, ini 

menunjukkan penetrasi Internet di Indonesia pada awal 2021 mencapai  73,7 

persen
2
, hal itu menunjukkan pengguna Internet mendominasi. Perkembangan 

teknologi yang semakin pesat tidak dapat dipisahkan dari masyarakat Indonesia. 

Menolak adanya kemajuan ternologi merupakan suatu usaha yang sia-sia, oleh 

karena itu, upaya yang harus dilakukan adalah mempertimbangkan dampak positif 

                                                           
1
 Nora Azizah, ‘Mengenal Generasi Millennial’, Republika.Co.Id, 2016. 

2
 Galuh Putri Riyanto, ‘Jumlah Pengguna Internet Indonesian 2021 Tembus 202 Juta’, 

Kompas.Com, 2021. 
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dan negatifnya. Usaha untuk meminimalisir dampak negatif perlu ditingkatkan 

supaya keberagaman di Indonesia tetap terjaga dengan baik. 

Indonesia dengan ragam budaya, etnis, suku, bahasa dan agama memiliki 

potensi besar terhadap perubahan besar apabila dapat dikelola dengan baik dan 

benar. Oleh sebab itu, kemajuan teknologi harus di imbangi dengan cara 

pengunaan yang benar, supaya pengguna internet dapat memilah dan 

memverifikasi setiap informasi yang mudah diakses dan dikonsumsi. Apabila 

mereka tidak dapat megelola dengan baik, kamajuan teknologi juga menjadi 

ancaman bagi ragamnya budaya yang ada. Karena tidak menutup kemungkinan 

apa yang  mereka konsumsi akan menkontruk pola pikir dan tindakan mereka. 

Keterbukaan informasi di era globalisasi menjadi momentum terbukanya beragam 

budaya dari berbagai negara lain yang dapat membawa masyarakat pada arus 

budaya luar dan dapat melupakan ciri khas budayanya sendiri. Oleh sebab itu 

perlu adanya pertimbangan dan pemahaman dalam menggunakan media sebagai 

filter dari konten-konten yang negatif serta memahami penggunaan media harus 

dilandasi dengan etika
3
. Perkembangan teknologi akan terus meningkat, kerena 

keberadaannya mempermudah kepentingan masyarakat. 

Salah satu bentuk perkembangan teknologi adalah munculnya media sosial 

yang mengubah pola interaksi  serta menggeser etika, norma dan budaya yang 

telah bertahun-tahun dijaga dan dilestarikan di Indonesia. Perubahan ini 

merupakan pengaruh dari perkembangan teknologi yang mengakibatkan 

                                                           
3
 Dkk Arum Faiza,Sabila J Firda, Arus Metamorfora Melenial, 1st edn (Kendal: Ernest, 

2018). hlm.  25-27 
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terjadinya kemunduran  pada budaya asli Indonesia. Derasnya arus globalisasi 

perlahan namun pasti membuat generasi muda Indonesia akan asing terhadap 

budayanya sendiri. Hal ini menjadi mimpi buruk jika generasi kita tidak memiliki 

pengetahuan yang mumpuni terhadap budaya sendiri.  Dalam konferensi 

internasional di bidang  bahasa, sastra dan budaya (icons laterals) yang 

diselenggarakan di Auditorium Widyaloka Universitas Brawijaya menyebutkan 

dengan jelas bahwa 12 bahasa lokal di Indonesia telah punah
4
. Selain itu budaya 

gotong royong yang dijunjung tinggi oleh leluhur kita juga mulai punah dan 

bergeser pada gaya hidup invidualis dan materialis. 

Kehadiran media sosial memberikan kemudahan bagi masyarakat dalam 

berkomunikasi dan berinteraksi secara virtual.
5
 Media dapat digunakan dengan 

baik oleh individu atau kelompok sesuai kepentingannya. Mulai dari yang 

mengunakan untuk kebutuhan sehari-hari hingga propoganda kebencian. Media 

sosial  menjadi sebagai ruang publik baru yang dapat menjadi ruang diskursus 

seperti ruang publik pada umumnya
6
.  Ruang diskursus wacana di era digital 

bergeser ke dunia maya. Kemampuan teknologi dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang, secara tidak langsung mempengaruhi etika pergaulan, yang cenderung 

mengikuti apa yang dilihat dalam media online meskipun tidak cocok dengan 

                                                           
4
 Dita Tausika, ‘Kearifan Budaya Lokal Generasi Muda Di Era Mellenial’, Geotimes.Id. 

(Malang, 2019). 
5
 Lina Herlina, “Disintegrasi Sosial Dalamkonten Media Facebook”, Jurnal Pembangunan 

Sosial, Vol. 1 No. 2 Tahun 2018. hlm.262  
6
 Wasisto Raharjo Jati, “Cyberspace, Internet, Dan Ruang Publik Baru: Aktivisme Online 

Politik Kelas Menengah Indonesia,” Jurnal Pemikiran Sosiologi 3, no. 1 (January 25, 2016): 25, 
https://doi.org/10.22146/jps.v3i1.23524. 
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budaya dan nilai-nilai kehidupan setempat.
7
 Disatu sisi media online juga dapat 

mengubah ideologi,  karena kemajuan teknologi informasi diboncengi ideologi 

transnasional yang terus berkembang secara masif.
8
 Hal inilah kemudian 

berpotensi negatif pada keragaman yang kita miliki, khususnya generasi muda 

apabila sumber pengetahuannya hanya terpaku pada media online. Hal ini juga 

memungkin untuk mengubah segalanya. 

 Upaya untuk mencapai  kemajuan dan kestabilan negara, penting untuk 

mengelola keragaman dengan baik. Sebab, keragaman jika dibiarkan begitu saja, 

dapat mendatangkan malapetaka. Apalagi bangsa Indonesia dalam fakta sejarah 

kehidupannya plural, beragam, baik secara natural (jenis kelamin, ras, dan etnis) 

maupun secara kultural (bahasa, struktur sosial, nilai-nilai yang di anut, dan tradisi 

keagamaan). Pluralitas hidup tiadak hanya menjadi ciri khas kehidupan 

masyarakat modern, tetapi hal itu dapat ditemukan dari kehidupan masyarakat 

prasejarah
9
. Pluralisme  merupakan suatu sikap yang harus dipahami dan 

diterapkan sebagai pondasi dasar kerukunan agama, sosial, politik, dan politik. 

Ketika pondasi dasar kerukunan masayarakat sudah terbagun, dengan demikian 

akan terbangun toleransi, sikap yang mengikuti aturan dan keyakinan sendiri, 

                                                           
7
 Muhasim, “Pengaruh Teknologi Digital, Terhadap Motivasi Belajar”, Jurnal Studi 

Keislaman Dan Ilmu Pendidikan Vol. 5 No. 2 November 2017.hlm. 64 
8
 Advertorian, “Basarah: Ideologi Transnasional Ancam Pola Pikir Generasi Muda,” 

accessed September 11, 2021, Kompas.Co. 
9
 Aba Du Wahid, Ahmad Wahib Pergulatan, Doktrin, Dan Realitas Sosial (Yogkarta: 

Resistbook, 2004). hlm.1 
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namun tetap membiarkan menghormati perbuatan orang lain yang tidak 

sependapat dengannya
10

. 

Keberagaman suku, etnis, Bahasa, budaya, dan agama harus beriringan 

dengan penanaman Paham pluralitas supaya memiliki sikap inklusif, supaya tidak 

perpengaruh pemikian eksklusif/sikap intoleran yang ada di berbagai belahan 

dunia. Berdasarkan survey Pew Research Center sikap intoleransi berada di 

seluruh dunia.
11

 Di Indonesia data mengenai berbagai kasus intoleransi agama 

dalam rentang tahun 2018-2020 diantaranya, temuan oleh Wahid Foundation, 

telah terjadi 192 peristiwa dan 267 tindakan pelanggaran kemerdekaan beragama 

dan berkeyakinan pada tahun 2018. Ditinjau dari persebaran wilayahnya, dari 

sepuluh wilayah dengan kasus pelanggaran terbanyak, tiga teratas diantaranya 

yakni DKI Jakarta sebanyak 32 kasus, Jawa Barat 26 kasus, dan Jawa Timur 17 

kasus. Sedangkan jika ditinjau dari bentuk-bentuk tindakannya, tercatat sepuluh 

bentuk tindakan tertinggi, dengan tiga yang teratas diantaranya, kasus pemidanaan 

berdasarkan agama atau keyakinan ialah sebanyak 48 kasus, penyesatan agama 

atau keyakinan sebanyak 32 kasus dan pelanggaran aktivitas sebanyak 31 kasus. 

Selain itu, Wahid Foundation juga mencatat adanya 12 kasus yang telah menyasar 

korban perempuan
12

. 

                                                           
10

 dkk Yunita Faela Nisa, Laifa Annisa Hendarmin, Gen Z: Kegalauan Ideantitas 
Keagamaan (Jakarta: Pusat Pengkajian Islam dan Masyarakat, 2018). hlm. 7 

11
Chris Baronawvski,Samirah Majumdar dkk, Religious Restrictions Around The Wolrd, 

dalam https://www.pewforum.org/essay/religious-restrictions-the-world/  di akses pada 26 
februari 2022 

12
 Gamal Ferdhi Subhi Azhari, Kemajuan Tanpa Penyelesaian Akar Masalah (Jakarta, 

2020). 

https://www.pewforum.org/essay/religious-restrictions-the-world/
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 Melansir sumber yang sama, pada tahun 2019 Wahid Foundation 

menemukan adanya penurunan jumlah pelanggaran kemerdekaan beragama dan 

berkeyakinan, yakni dengan catatan terjadi sebanyak 184 peristiwa dan 215 

tindakan. Ditinjau dari persebaran wilayahnya, pelanggaran terbanyak masih 

terjadi ditiga wilayah yang sama, yakni Jawa Barat sebanyak 35 kasus, DKI 

Jakarta sebanyak 20 kasus dan Jawa Timur sebanyak 18 kasus. Sedangkan jika 

ditinjau dari segi bentuk tindakannya, ditemukan empat bentuk tindakan 

pelanggaran terbanyak yang berbeda dengan tahun sebelumnya. Yakni tindakan 

yang berupa ujaran kebencian sebanyak 30 kasus, penyesatan agama dan 

keyakinan sebanyak 29 kasus, dan pemaksaan pentaatan agama atau keyakinan 

serta pelarangan atau penghentian kegiatan keagamaan, masing-masing sebanyak 

22 kasus. Selain itu, ditemukan pula catatan adanya sembilan kasus pelanggaran 

KBB yang menyasar perempuan
13

. 

Pada tahun berikutnya, menurut Setara Institute terjadi sebanyak 180 

peristiwa dan 424 tindakan pelanggaran KBB. Apabila dibandingkan dengan 

catatan Setara Institute di tahun 2019, rupanya terdapat penurunan jumlah 

peristiwa, dimana semula 200 kasus kemudian menjadi 180 kasus. Tetapi 

mengalami peningkatan jumlah tindakan dari 327 menjadi 424 tindakan KBB. 

Daerah dengan pelanggaran terbanyak, berada di wilayah Jawa Barat dengan 

jumlah 39 kasus, Jawa Timur 23 kasus dan Aceh 18 kasus. Adapun jenis atau 

bentuk tindakan terbanyak yakni diskriminasi sebanyak 71 kasus, penangkapan 21 

kasus dan pentersangkaan penodaan agama sebanyak 20 kasus. Setara Institute 

                                                           
13

Subhi Azhari. 
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juga mencatat secara khusus, bahwa telah terjadi sebanyak 12 kasus pelanggaran 

KBB yang menyasar korban perempuan
14

. 

Tindakan intoleransi yang dilakukan tidak hanya di realitas fisik semata, 

melainnya juga berada dalam dunia nyata. Gambaran seperti ini bertebaran di 

berbagai media sosial.  Ujaran kebencian dan diskriminasi terhadap kelompok 

minoritas begitu masif di dunia maya. Media sosial dijadikan sebagai medium 

untuk menyebarkan hal-hal negatif oleh oknum tertentu kepada orang-orang yang 

ideologi atau teologinya berbeda. 

Media sosial menjadi sorotan, sebab di anggap terlah berhasil 

mengkontruk masyarakat muslim di perkotaan. Kemampuan media sosial ini di 

sebut ers post-truth. Era pots truth ditandai dengan adanya kontruk sosial dibentuk 

atas kebenaran dari internet. Dalam kontek agama, kesadaran keberagamaan 

seseorang dibangun dari media sosial
15

.kebiasaan transfer ilmu agama secara tatap 

muka, kini beralih pada media sosial. Dengan bermodalkan smartphone, Informasi 

tentang agama sangat mudah di akses
16

.Dengan begitu apabila banyaknya ujaran 

kebencian atas nama agama ini dibiarkan dan tidak di counter dengan pemahaman 

yang toleran, hal itu dapat mengakibatkan meningkatnya sikap intoleransi. 

Melihat berbagai gerakan kekerasan atas nama agama dalam media sosial, 

kemudian menggerakkan berbagai komunitas beralih ke media sosial dalam  

mengembangkan pendidikan toleransi. Kemudian setelah memetakan narasi-

                                                           
14

 Kidung Asmara Sigit dan Ismail Hasani, Intoleransi Semasa Pandemi: Laporan 
Kebebasan Beragama Dan Berkeyakinan 2020 (Jakarta, 2021). hlm. 23-53. 

15
 Mutohharun Jinan, ‘New Media Dan Pergeseran Otoritas Keagamaan Islam Di 

Indonesia’, 181–208. 
16

 Noorhaidi Hasan, Literasi Keislaman Generasi Mellenial:Tranmisi, Apropriasi, Dan 
Kontestasi (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Press, 2018). hlm.10 
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narasi yang berkembang di media sosial dan internet dalam lima tahun terakhir, 

baik dari gerakan Islamisme maupun gerakan Islam moderat, jaringan 

GUSDURian Indonesia memilih untuk mengusung narasi Islam Indonesia sebagai 

narasi besar dengan tagline ―Indonesia Rumah Bersama‖. 

Atas dasar itu, penelitian ini mencoba menganalisis kampanye #Indonesia 

Rumah bersama yang digerakkan oleh komunitas  jaringan GUSDURian. Peneliti 

berasumsi bahwa kampanye yang dibangun memiliki nilai dasar yang ingin 

diperjuangkan. Kemudian nilai itu dijadikan untuk mengampayekan kerukukan 

melalui narasi di media. Oleh sebab itu, untuk melacak nilai yang dikembangkan 

oleh media GUSDURian, peneliti akan menggunakan analisis wacana kritis 

Norman Fairclough untuk membedah diskursif di dalamnya. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini mempunyai dua 

rumusan masalah, yaitu:  

1. Bagaimana fenomena yang berkembang di media sosial ? 

2. Bagaimana wacana  multikulturalisme dalam kampanye Indonesia Rumah 

bersama? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah berikut: 

1. Mengetahui fenomena yang berkembang di media sosial. 

2. Mengetahui wacana multikulturalisme dalam kampanye Indonesia Rumah 

bersama. 
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D. Manfaat penenlitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah berikut: 

1. Secara teoritis, menfaat penelitian ini untuk mengembangkan studi agama 

dengan kacamata analis wacana kritis serta diharapkan penelitian 

bermanfaat mengungkap fenomena keagamaan di media sosial sebagai 

ruang baru dalam konstruksi keberagamaan umat beragama. 

2. Secara Praktis, manfaat penelitian ini memberikan edukasi pada masyrakat 

khususnya mahasiswa tentang wacana narasi multikulturalisme dalam 

kampanye Indonesia rumah bersama Gusdurian. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian yang mengkaji tentang GUSDURian telah banyak dilakukan 

sebelumnya. Akan tetapi, kajian yang peneliti lakukan, baik dari judul maupun 

muatannya berbeda dengan kajian-kajian terdahulu. Berikut akan peneliti 

uraikan karya-karya terdahulu yang meneliti tentang komunitas jaringan 

GUSDURian.  

Pertama,  Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Nazib yang berjudul ―Respon 

GUSDURian Peduli Menghadapi Virus Corona 19 Di Yogyakarta‖ tulisan ini 

menjelaskan tentang praktek filantropi tradisional yang dilakukan oleh 

komunitas GUSDURian dalam membantu masyarakat Indonesia khususnya di 

Yogyakarta yang terdampak pandemi Covid 19. Praktek ini meliputi 



10 
 

bagaimana pengalangan dana dilakukan, pendistribusian donasi, dan dampak 

dari filantropi tersebut.
17

 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Serly Akwila yang berjudul ―Gerakan 

Jaringan GUSDURian Yogyakarta dalam Mengatasi Intoleransi di Daerah 

Yogyakarta‖ tulisan ini menjelaskan tentang gerakan yang dilakukan 

komunitas GUSDURian dalam mengatasi intoleran di Yogyakarta serta apa 

saja hambatan yang ditemui dalam bergerak.
18

 

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Siswoyo Aris Munadar yang berjudul 

―Gerakan Filantropi Jaringan GUSDURian di Tengah Wabah COVID 19‖ 

tulisan ini menjelaskan tentang bentuk filantrofi yang dilakukan GUSDURian 

dan faktor apa yang dijadikan landasan dalam membuat gerakan filantropi 

sosial serta bagaimana peranannya
19

. 

Ke empat, Jurnal yang ditulis oleh Akhol Firdaus yang berjudul 

―Menjahit Kain Perca: Gusdurian dan Konsolidasi Gerakan Pluralisme di 

Indonesia‖ jurnal ini menjelas tentang gerakan Gusduriaan sebagai manefestasi 

dari cita cita normatif Islam Nusantara yang mengedepankan toransi dan 

perdamaian, keadailan dana kemanusiaan. Ide ini merupakan manefestasi dari 

pergulatan pemikiran Gus Dur
20

. 

                                                           
17

 Ahmad Nazib, Respon Gusdurian Peduli Menghadapi Virus Corona 19 Di Yogyakarta, 
skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

18
 Serly Akwila, Gerakan Jaringan Gusdurian Yogyakarta dalam Mengatasi Intoleransi di 

Daerah Yogyakarta, skripsi Sekolah Tinggi Masayarakat Pembangunan Desa,2020. 
19

 Siswoyo Aris Munandar, ‘Gerakan Filantropi Jaringan Gusdurian Di Tengah Wabah 
COVID-19 Philantrophy Movement of the Gusdurian Network Among the Covid-19 Pandemic’, 
14.1 (2021). 

20
 Akhol Firdaus, ‘Menjahit Kain Perca: Gusdurian Dan Konsolidasi Gerakan Pluralisme Di 

Indonesia’. hlm. 119–31. 
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Kelima, jurnal yang ditulis oleh Yani Fathur Rohman yang berjudul 

―Memaknai Kembali Pemikiran Gus Dur: Studi Pada Komunitas GUSDURian 

Sunter Jakarta‖ Jurnal ini menguraikan tentang kajian kajian yang menyoroti 

pemikiran Gus Dur, yaitu dampak pemikiran Gus Dur pada moderasi Islam dan 

demokrasi, gerakan kemanusiaan, dan sumbangsih terkait pendidikan humanis. 

Kemudian kontruksi sosial dan nilai nilai pemikiran  Gus Dur yang diwariskan 

pada GUSDURian Senter.
21

 

Keenam, Jurnal yang ditulis oleh Albert Tito Setiawan dan Rr Nanik 

Setyowati yang berjudul ―Implementasi Strategi Komunitas GUSDURian 

Surabaya dalam Menanamkan Sikap Toleransi Antar Umat Beragama Pada 

Para Anggota Melalui Kelas Pemikiran Gus Dur ‖ jurnal ini menjelaskan 

terkait bagaimana strategi implementasi komunitas GUSDURian dalam 

menanamkan sikap toleransi pada anggotanya melalui kegiatan kelas pemikiran 

Gus Dur. Hal ini meliputi sesi pemaparan Biografi Gus Dur, Gus Dur dan 

gagasan keislaman, Gus Dur dan gagasan Demokrasi, Gus Dur  dan gagasan 

kebudayaan, Gus Dur dan gerakan sosial
22

. 

Ketujuh, tesis yang ditulis oleh Samuel Adi Perdana yang berjudul 

―Merajut Kedamaian Yang Terkoyak: Kajian Atas Pendidikan Damai 

GUSDURian Dan Implementasi Pendidikan Damai di GKI Temanggung Pasca 

Konflik Temanggung 2011‖ tulisan ini menjelaskan terkait gagasan dan nilai-

                                                           
21

 Yani Fathur Rohman “Memaknai Kembali Pemikiran Gus Dur: Studi Pada Komunitas 
Gusdurian Sunter Jakarta” dalam Jurnal kajian Sosial KeagamaanVol, 3 No. 2. 2020 

22
 Albert Tito Setiawan and others, ‘Implementasi Strategi Komunitas Gusdurian 

Surabaya Dalam Anggota Melalui Kelas Pemikiran Gus Dur’, 2016. hlm.459–73. 
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nilai  GUSDURian dalam merawat dan menumbuhkan demokrasi bangsa, 

memelihara kebhinekaan dan mengedukasi sikap toleransi.
23

 

Dari hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, ada dua perbedaan 

dengan penelitian ini. Pertama, belum ditemukan penelitian yang objek 

penelitiannya membahas kampanye #Indonesia Rumah Bersama, dimana 

gerakan ini merupakan respon terhadap ujaran kebencian yang berkembang di 

media sosial. Kedua, terletak pada sudut pandang yang digunakan. Penelitian 

ini menggunakan analisis wacana kritis Norman Fairclouh. 

 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara atau rencana penelitian yang di susun 

secara logis dan diikuti unsur unsur yang teratur, konsisten, dan operasional 

terkait dengan bagaimana suatu penelitian akan dilakukan
24

. Setiap kegiatan 

penelitian tentu memerlukan metode yang akan digunakan untuk mencari, 

menemukan dan menganalisis data penelitian, agar dapat diuraikan dengan 

benar dan tepat. 

1.  jenis penelitian  

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan berbasis pada sumber 

kepustakaan. Pendekatan yang digunakan dalam penelitan ini adalah analisis 

wacana. Hal ini digunakan sebagai payung berpikir dari analisis wacana 

                                                           
23

 Samuel Adi Perdana, Merajut Kedamaian Yang Terkoyak: Kajian Atas Pendidikan 
Damai Gusdurian Dan Implementasi Pendidikan Damai di GKI Temanggung Pasca Konflik 
Temanggung 2011, Tesis Fakultas Teologi Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta, 20013. 

24
 Yanuar Akbar, Metode Penelitian Sosial Kualitatif (Bandung: Refika Aditama, 2012). 

Hlm.153 
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kritis. Sementara itu metode kualitatif dalam penelitian ini digunakan karena 

penelitian ini menggunakan studi kepustakaan (library research). 

2. Sumber data  

Sumber data adalah segala bentuk imformasi baik berupa benda nyata, 

pristiwa ataupun kejadian baik secara kualitatif maupun kuantitatif
25

. Secara 

umum sumbar data terbagi menjadi dua, yaitu data primer dan data 

sekunder. 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung melalui 

wawancara dan pengamatan dengan subjek penelitian. Data ini yang 

kemudian dijadikan sebagai data pokok sebagai acauan dalam proses 

penelitian dan standar validasi data penelitian
26

. Dalam penelitian ini, data 

primer diperoleh dari akun media sosial jaringan GUSDURian dan 

wawancara pada pengerak komunitas jaringan GUSDURian. 

Sedangkan data skunder, data yang diperoleh dari pihak kedua, ketiga 

dan seterusnya yang digunakan sebagai data pelengkap data primer
27

. Data 

skunder dapat berupa literatur baik buku, jurnal, serta penelitian sebelumnya 

ataupun akun media sosial lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Teknik pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan salah satu prosedur dalam sebuah 

penelitian. Dalam prosesnya, pengumpulan data beragam caranya yang 

                                                           
25

 lexy J Meleang, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 
2010). hlm. 4-5 

26
 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial: Format Format Kualititatif Dan Kuantitatif 

(Surabaya: Airlangga University Press, 2001). hlm. 128 
27

 Sumadi Suryabrta, Metodologi Penelitian (Jakarta: Raja Garfindo Persada, 1998). Hlm. 
183 
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dapat disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Terdapat dua hal yang 

mempengaruhi kualitas penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian dan 

kualitas pengumpulan data. Kualitas pengumpulan data berkenaan dengan 

ketetapan cara yang digunakan mengumpulkan data
28

. 

a. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan cara untuk memperoleh atau mengumpulkan 

file seperti foto dan tulisan sebagai bukti fisik yang dapat mendukung 

data penelitian yang bertujuan untuk mengarah pada dokumen informasi 

yang tidak diperoleh melalui wawancara. Bentuk dokumentasi ini berupa 

fakta dan data yang tersimpan dalam bentuk catatan, surat, laporan, foto, 

dan sebagainya
29

. Dalam hal ini yang penelit amati narasi yang dibangun 

dalam media Jaringan GUSDURian.  

b. Wawancara  

Disisi lain, cara untuk mengumpulkan data bisa dilakukan melalui 

wawancara mendalam (in depth interview).  Wawancara dilakukan untuk 

menggali informasi secara detail dari para narasumber atau informan 

dalam proses pengumpulan data guna memahami poin poin objek 

penelitian.  Sehingga tujuan penelitian dapat tercapai. Wawancara dapat 

disesuaikan dengan kondisi kondisi tertentu dan tidak bersifat baku 

dalam mengikuti poin poin pertanyaan tertulis yang telah dirumuskan dan 

                                                           
28

 Sugiono, Metode Penelitian Menajemen, ed. by 1 (Bandung: Alfabet, 2013).  Hlm.223 
29

 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori & Praktek (Jakarta: PT Bumi 
Aksara, 2017). Hlm. 175 
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disiapkan
30

.  Dalam kesempatan ini, peneliti akan mewawancarai 

beberapa penggerak jaringan GUSDURian baik kordinator maupun 

anggotanya meliputi unsur unsur konsepsi narasi serta gerakan yang 

dibangun oleh mereka. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Adapaun analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengunakan 

Miles dan Haberman. Dimana ada tiga tahap dalam menganalisis data, 

yaitu: 

a. Reduksi data, merupakan tahap pemilihan, pemfokuskan perhatian pada 

penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan 

tertulis selama penelitian. Ketika wawancara serta dokumentasi 

terkumpul, maka tahap ini data akan direduksi. 

b. Penyajian data, sekumpulan informasi tersusun yang memberi 

kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

Data yang didapat setelah melalui reduksi akan di sajikan dengan teori 

yang telah disajikan. Dalam hal ini, data mengenaik kampanye Indonesia 

Rumah bersama dalam media Gusdurian. 

c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data. Setelah di analisis pada tahap 

sebelumnya, maka pada tahap ini akan ditarik kesimpulan. 

G.  kerangka Teoritik 

1. Analisis Wacana Kritis  

                                                           
30

 Moh Soehadha, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta: Suka 
Press, 2012). hlm. 114. 
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Wacana (discourse) secara etimologi berasal dari bahasa latin, discursure 

(mengalir kesana kemari) dari nominalisasi kata diskursus (mengalir secara 

terpisah yang ditransfer maknanya menjadi ―terlibat dalam sesuatu‖, atau 

memberi informasi tentang sesuatu).
31

 Harris membicarakan wacana dengan 

menelaah  hubungan antara kalimat-kalimat yang menyusunnya dan kaitan 

antara teks dengan masyarakat dan budaya.
32

 

Analisis wacana (discourse) suatu kerangka kerja yang dapat membantu 

kita untuk  mengetahui isi dari sebuah teks serta bagaimana suatu tek 

disampaikan. Dengan melihat bangunan struktur kebahasaan, analisa 

wacana dapat mengali makna yang tersembunyi dari suatu teks
33

. 

Terdapat beberapa jenis model analisis teks media, di antaranya analisis 

wacana (discourse analysis), analisis semiotik (semiotic analysis), dan 

analisis framing/bingkai (framing analysis)
34

. Analisis wacana yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis wacana kritis Norman 

Fairclough. Analisis wacana kritis Norman Fairclough dapat membedah 

struktur ideologi dalam sebuah teks, sehingga pemaknaan yang didapat 

tidak hanya sekedar dari aspek kebahasaan melainkan juga dari aspek sosio-

politik yang mengitari teks atau gagasan tersebut.  

Fairclough menekankan bahwa peran aktif wacana dalam mengonstruk 

dunia sosial. Berlawanan dengan Laclau dan Mouffe, Fairclough 

                                                           
31

 Yoce Aliah Darma, Analisi Wacana Dalam Multiperspektif (Bandung: Refika Aditama, 
2014), hlm. 1-3. 

32
 Paulus Ari Subagyo, “Pragmatik Kritis: Paduan Pragmatik Dengan Analisis Wacana 

Kritis”, Jurnal Linguistik Indonesia Tahun ke-28, No. 2, Agustus 2010, hlm. 177. 
33

 Alex Sobur, Alex Sobur, Analisis Teks Media: Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, 
Analisis Semiotik Dan Analisis Framing, 1st edn (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001). 68 

34
  Alex Sobur. Hlm. 3 
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menyatakan kalau wacana hanyalah merupakan salah satu di antara banyak 

aspek praktik sosial. Titik tekan teori Fairclough ada pada perubahan. 

Penggunaan bahasa kongkret selalu berdasarkan struktur kewacanaan awal 

karena pengguna bahasa membangunnya berdasarkan makna yang telah 

mapan. 

Fairclough membagi analisis wacananya menjadi tiga bagian yaitu 

dimensi teks, dimensi praktik diskursif, dan praktik sosial. Ketiga dimensi 

tersebut menurut Fairclough dapat mencari makna kebahasaan sekaligus 

ideologi yang mengitari sebuah wacana. Pada intinya analisis wacana 

Faircloguh merupakan bentuk penting praktik sosial yang mereproduksi dan 

mengubah pengetahuan, identitas dan hubungan sosial yang mencakup 

hubungan kekuasaan dan sekaligus dbentuk oleh struktur dan praktik sosial 

yang lain. oleh karena itu, wacana memiliki hubungan dialektik dengan 

dimensi-dimensi sosial yang lain
35

. 

Pertama, dimensi teks (micro level). Dimensi ini berkaitan dengan teks 

tulis, gambar atau foto, dan gabungan antar keduanya atau semua yang 

bersifat linguistik (seperti sintaksis, metafora, dan retorika). Dalam dimensi 

ini, peneliti menganalisis teks dengan fokus dan cermat untuk memperoleh 

data yang mampu menggambarkan representasi teks. Secara detail, aspek 

yang dianalisis merupakan garis besar dari isi teks, lokasi, sikap, tindakan 

tokoh dan sebagainya. 

                                                           
35

 Marianne W. Jorgensen Phillips, Analisis Wacana: Teori Dan Metode (yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2017). hlm. 122 
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 Kedua, dimensi praktik diskursif (meso level), yaitu semua bentuk 

produksi dan konsumsi teks. Dalam analisis ini, penafsiran dilakukan 

terhadap pemerosesan wacana yang meliputi aspek penghasilan, 

penyebaran, dan penggunaan teks. Beberapa dari aspek wacana memiliki 

karakter yang lebih institusional. Berkenaan dengan proses institusional ini, 

editor memiliki pengaruh yang besar dalam menghasilkan teks-teks media. 

Dalam proses ini sudah terdapat proses penghubungan antara produksi dan 

konsumsi atau terdapat ruang interpretasi terhadap hal yang diproduksi. 

Ketiga, praksis sosial (macro level), dalam dimensi ini biasanya sudah 

masuk pemahaman intertekstual dimana teks mampu dibentuk dan oleh 

membentuk praksis sosiokultural
36

. Dimensi ini disandarka pada pendapat 

yang menyatakan bahwa kontek sosial diluar media sudah memenuhi 

representasi wacana dalam media. 

Ruang redaksi atau wartawan tidak berangkat dari ruang kosong yang 

steril, tetapi juga sangat ditentukan oleh faktor-faktor di luar media itu 

sendiri.
37

Oleh karenanya untuk memahami semua teks, perlu juga kita 

fahami faktor ekternal yang mengitarinya. Fairclough menyatakan bahwa 

praktik sosial memiliki berbagai orientasi, seperti orientasi ekonomi, politik, 

sosial, budaya, ideologi dan sebagainya dan wacana adalah gambaran dari 

berbagai orientasi tersebut
38

. 

                                                           
36

 Haryatmoko, Critical Discourse Analysis (Analisis Wacana Kritis): Landasan Teori, 
Metodologi, Dan Penerapan, 3rd edn (Depok: Rajawali Pers, 2019). 23-24. 

37
  Andi Indah Yulianti “Penggunaan Bahasa Pada Akun Instagram Lambe Turah: Analisis 

Wacana Kritis”, Telaga Bahasa, Volume 6 No. 1 Juni 2018. hlm. 373-374 
38

 Norman Fairclough, Introduction: Critical Language Awareness (New York: Longman, 
1992). Hlm. 67 
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Dalam studi analisis wacana kritis, bahasa digunakan sebagai media yang 

dipakai untuk tujuan dan praktik tertentu termasuk praktik ideologi dan 

membongkar secara kritis situasi sosial-budaya yang melingkupi wacana 

tersebut. Fairclough berpendapat bahwa wacana kritis mengacu pada 

penggunaan bahasa yang menyebabkan kelompok sosial tertentu melakukan 

―pertarungan‖ ideologinya masing-masing. Konsep ini berasumsi bahwa 

wacana dapat memproduksi kesenjangan antar kelas sosial, laki-laki dan 

wanita, kelompok mayoritas dan minoritas yang keadaan itu 

direpresentasikan dalam praktik-praktik sosial. Oleh karena itu, model 

pendekatan analisis wacana Fairclough ini sering disebut sebagai model 

perubahan sosial (social change)
39

. 

Kerangka teori ini akan digunakan untuk membaca narasi  yang dimuat 

di Media Jaringan Gusdurian. Wacana pluralisme dalam media Jaringan 

Gusdurian akan dianalisis sesuai kerangka teori ini. Mulai dari Pembahasan 

narasi, kemudian dilanjutkan dengan praktek diskursif dan di akhiri dengan 

praktik sosial. Dengan demikian akan ditemukan narasi pluralisme di dalam 

media jaringan gusdurian bukan hanya teks saja, tetapi ada nilai atau 

ideologi di dalamnya. 

2. Multikulturalime  

Multikultural Berasal dari kata multi (plural) dan kultural (tentang 

budaya), multi-kulturalisme mengisyaratkan pengakuan terhadap realitas 

keragaman kultural, yang berarti mencakup baik keberagaman tradisional 

                                                           
39

 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, sembilan (PT LKis Printing 
Cemerlang, 2011).hlm. 285 
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seperti keberagaman suku, ras, ataupun agama, maupun keberagaman 

bentuk-bentuk kehidupan (subkultur) yang terus bermunculan di setiap 

tahap sejarah kehidupan masyarakat. Istilah multikulturalisme secara umum 

diterima secara positif oleh masyarakat Indonesia. Ini tentu karena ada 

kaitannya dengan realitas masyarakat Indonesia yang majemuk.
40

 Dalam 

pengertian yang lain multikulturalisme juga dapat diartikan sebagai 

pluralitas kebudayaan dan agama. Dengan demikian, sebagai konsekuensi 

mereka harus menjaga dan membiarkan keragaman ini tetep eksis hidup 

berdampingan secara damai.
41

 

Istilah multikulturalisme marak digunakan pada tahun 1950 di Kanada. 

Istilah ini diderivasi dari kata multicultural yang dipopulerkan surat kabar-

surat kabar di Kanada, yang menggambarkan masyarakat Montreal sebagai 

masyarakat multikultural dan multilingual. Pengertian tentang 

multikulturalisme memiliki dua ciri utama: pertama, kebutuhan terhadap 

pengakuan (the need of recognition), kedua, legitimasi keanekaragaman 

budaya atau pluralisme budaya. Parsudi Suparlan menuliskan, konsep 

multikulturalisme tidaklah dapat disamakan dengan konsep 

keanekaragaman secara suku-bangsa atau kebudayaan suku-bangsa yang 

menjadi ciri masyarakat majemuk, karena multi-kulturalisme menekankan 

keanekaragaman kebudayaan dalam kesederajatan.
42

 Multikulturalisme 

adalah sebuah ideologi yang menekankan pengakuan dan penghargaan pada 

                                                           
40

 Ana Irhandayaningsih, ‘Kajian Filosofis Terhadap Multikulturalisme Indonesia’, Jurnal 
Oasis, Vol 15, No.2 (2018), 1–20 <https://doi.org/10.5281/zenodo.3553482>. 

41
Ruslan Ibrahim, Pendidiksn Multikultural: Upaya Meminimalisir Konflik dalam Era 

Pluralitas Agama, dalam jurnal Pendidikan Islam NO. 1. VOL. 1. 2008. hlm. 117 
42

 Ana Irhandayaningsih.  



21 
 

kesederajatan perbedaan kebudayaan. Tercakup dalam pengertian 

kebudayaan adalah para pendukung kebudayaan, baik secara individual 

maupun secara kelompok, dan terutma ditujukan terhadap golongan sosial 

askriptif yaitu sukubangsa (dan ras), gender, dan umur. Ideologi 

multikulturalisme ini secara bergandengan tangan saling mendukung dengan 

proses-proses demokratisasi, yang pada dasarnya adalah kesederajatan 

pelaku secara individual (HAM) dalam berhadapan dengan kekuasaan dan 

komuniti atau masyarakat setempat. 

Sehingga upaya penyebarluasan dan pemantapan serta penerapan 

ideologi multikulturalisme dalam masyarakat Indonesia yang majemuk, 

dapat dilakukan beriringan dengan upaya penyebaran dan pemantapan 

ideologi demokrasi dan kebangsaan atau kewarganegaraan dalam porsi yang 

seimbang. Sehingga setiap orang Indoensia nantinya, akan mempunyai 

kesadaran tanggung jawab sebagai orang warga negara Indonesia, sebagai 

warga sukubangsa dan kebudayaannya, tergolong sebagai gender tertentu, 

dan tergolong sebagai umur tertentu yang tidak akan berlaku sewenang- 

wenang terhadap orang atau kelompok yang tergolong lain dari dirinya 

sendiri dan akan mampu untuk secara logika menolak diskriminasi dan 

perlakuakn sewenang-wenang oleh kelompok atau masyarakat yang 

dominan. Disinilah kontek kehidupan multikultural, pemahaman yang 

berdimensi multikultural harus dihadirkan untuk memperluas wacana 

pemikiran keagamaan dan kebudayaan seseorang supaya tidak terus 

menerus terperangkap dalam sifat egoisme. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri atas tujuh bab. Bab pertama merupakan bab 

pendahuluan. Dalam bab ini dijelaskan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.  

Adapun pada bab kedua menjelaskan prihal profil Jaringan GUSDURian. 

Pembahasan pada bab ini akan menguraikan akun Jaringan GUSDURian dan 

kampanye di media serta bagaimana jaringan GUSDURian mewarnai media 

sosial. 

Pada bab tiga akan membahas multikulturalisme dalam #Indonesia 

Rumah Bersama yang meliputi multikulturalisme dari aspek kebahasaan dan 

analisis teks multikulturalisme dalam kampanye #Indonesia Rumah 

Bersama.Sedangkan pada bab empat akan dijelaskan diskursus 

multikulturalisme dalam ksmpanye #Indonesia Rumah Bersama, dimana fokus 

pembahasannya mengenai analisis praktik diskursif dan analisis praktik sosial. 

analisis wacana multikulturalisme dalam kampnye Indonesia rumah 

bersama. Analisis yang digunakan menyesuaikan dengan kerangka teori dalam 

penelitian ini, mulai dari pembahasan tek multikulturalisme dalam kampanye 

#Indonesia Rumah Bersama, dilanjutkan dengan posisi tek tersebut dalam 

ruang diskursif, dan di akhiri dalam ranah praksisnya. 
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Terakhir, bab lima kesimpulan dan saran. Peneliti mengambil kesimpulan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan serta saran. Supaya dapat dijadikan 

bahan acauan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Diskursus mengenai multikulturalisme merupakan narasi yang dibangun 

dalam  kampanye #Indonesia Rumah Bersama bersamaan dengan berkembangnya 

intoleransi, politisasi agama dan identitas di ruang publik media sosial. Konstruk 

yang dibangun dalam kampanye #Indonesia Rumah Bersama bukan berangkat 

dari ruang kosong, tetapi hal itu bagian dari pergulatan diskursus untuk meng-

counter intoleransi melalui nilai-nilai keberagaman dan universal agama. 

Berdasarkan pemabahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini, maka 

penulis menarik kesimpulan bahwa: 

Seiring berkembangnya media sosial, telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan masyarakat di era digital. Bersamaan dengan itu, 

politisasi agama, identitas, serta ujaran kebencian bertebaran di berbagai platform 

media sosial sebagaiamana telah ditemukan 90 ribu akun yang memuat pesan 

radikal dan ekstremisme. kemudahan komunikasi dan informasi dimanfaatkan 

oleh kelompok radikal sebagai sarana penyebaran uajaran kebencian, promosi 

identitas, penyebaran ideologi dan pandangannya pada isu global dan nasional. 

Bentuk Tindakan yang dilakukan berupa kata ―kafir‖, ―sesat‖, ―syariat islam‖‖, 

tolak demokrasi‖, ―jihad‖, ―antek asing‖, ―komunis‖, ―liberal‖, ―pengkhianat 

agama‖, dan ―musuh Islam‖.  
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Wacana Kampanye #Indonesia Rumah Bersama hadir sebagai respon atas 

berkembangnya politisasi agama, identitas, suku, dan ujaran kebencian di 

berbagai media sosial, berkenaan dengan itu, penggerak GUSDURian memiliki 

kesadaran untuk mewarnai media sosial. Secara kondisi sosiokultural di sekitar 

teks diproduksi, Kampanye #Indonesia Rumah Bersama hadir dalam situasi 

persoalan Politik ada 2017 di Jakarta. Dalam kontestasi politik di Jakarta, agama 

dijadikan salah satu alat untuk mencari dukungan.  

Sedangkan secara institusional, teks diproduksi dengan melihat faktor 

khalayak sebagai faktor konsumsi narasi dalam media sosial. masyarakat sebagai 

konsumsi teks, akan mudah dipengaruhi. Hal ini tidak dapat dipisah oleh teman-

teman penggerak Jaringan GUSDURian yang sadar akan hal itu, dan mau 

mengiginkan keanekaragaman warna. dan dalam praktik sosial yang berkembang 

berkenaan dengan politik identitas. Pada Pemilihan Umum 2019, politik identitas 

anti-establishment kembali menguat ketika beredarnya narasi-narasi yang 

membawa konsep populisme. Uniknya, identitas anti-establishment ini dikait- 

kaitkan oleh identitas agama yang selalu dipakai politisi populis untuk 

menarasikan bahwa pemerintah memarginalkan kelompok muslim. 

B. Saran  

Penelitian dalam skripsi ini berdasarkan hasil hasil riset penulis terhadap 

media sosial yang hari ini tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan masyarakat. 

Perkembangan itu merupakan sesuatu yang tidak dapat dipungkiri dari aktivitas 

masyarakat. Namun  sejalan dengan perkembangan kebudayaan pada umumnya, 

media sosial memiliki nilai positif dan negatif, apabila perkembangan inn dapat 
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dikelola dan digunakan dengan baik, maka akan membawa pada nilai-nilai positif 

dan begitu juga sebaliknya. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat 

disampaikan saran untuk para pembaca dan peneliti dengan tema yang sama 

sebagai berikut: 

Pertama, penelitian ini terdapat beberapa hal yang belum tersampaikan oleh 

penulis, sehingga harapan kedepan bagi peneliti tema yang sama ataupun 

berkaitan dapat menjelaskab lebih detail mengenai analisis wacana kritis dan 

multikulturalisme. 

Kedua, perkembangan zaman sudah seharusnya senantiasa diperbarui oleh 

kaum intlektual yang bergelut di dalam dunia akademik dengan disiplin keilmuan 

dan pengetahun yang perlu di transformasikan pada mahasiswa studi agama-

agama sebagai sudut pandang dalam  melihat problematika keanekaragaman 

agama, suku, etnik, dan bahasa.  agama, suku, etnik, dan bahasa.   
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